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Artinya: “...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-Mujadalah: 17)
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PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TALKING STICK TERHADAP KEMAMPUAN BERBICARA
BAHASA ARAB PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII MTS DARUL

A’MAL METRO TAHUN PELAJARAN 2017/2018

ABSTRAK
Oleh
MASRUROH

Hambatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya
keterampilan berbicara bahasa Arab dikelas VIII MTs Darul A’mal disebabkan
karena metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mata pelajaran bahasa
Arab masih bersifat monoton dan konvensional, motifasi mempelajari bahasa
Arab siswa masih relatif rendah dan proses pembelajaran bahasa Arab masih
berpusat pada guru.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh
dalam penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick terhadap
kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Darul A’mal Metro
Tahun Pelajaran 2017/2018 ?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pengguaan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
terhadap kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Darul A’mal
Metro Tahun Pelajaran 2017/2018 .

Jenis penelitian ini adalah eksperimen sungguhan. Dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dari perhitungan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berbicara antara keduanya setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Peneliti akan melihat perbedaan
dari kedua kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Metode pengumpulan data
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus ANOVA
satu jalan “Fo” untuk menguji kebenaran ada tidaknya pengaruh yang positif
dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap kemampuan
berbicara bahasa Arab siswa.

Dari hasil analisa data yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan
rumusfo menunjukkan bahwa besarnya harga fo dengan harga kritik nilai tabel
“F” ternyata fo lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi 1% maupun taraf
5%, atau 7,31<9,28>4,08. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikansi dari
penerapan pembelajaaran kooperatif tipe talking stick terhadap kemampuan
berbicara bahasa arab siswa kelas VIII MTs Darul A’mal Metro tahun pelajaran
2017/2018 .
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keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran
berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara.’

(}\g\ 5)lgs S Iskandarwassid s

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan

keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk

menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan
kepada orang lain."
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" Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2011),h. 135
" Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013),h. 241
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1. Kemudahan berbicara

2. Kejelasan

Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk
berlatin berbicara sampai mereka mampu mengembangkan
keterampilan ini secara wajar, lancar, dan menyenangkan, baik
di dalam kelompok kecil maupun di hadapan pendengar umum
yang lebih besar jumlahnya. Para peserta didik perlu
mengembangkan kepercayaan yang tumbuh melalui latihan.

Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas,
baik artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang
diucapkan harus tersusun dengan baik. Agar kejelasan dalam
berbicara tersebut dapat dicapai, maka dibutuhkan berbagai
macam latihan terus menerus dan bervariatif. Latihan tersebut
bisa melalui diskusi, pidato, dan debat. Karena dengan latihan
seperti ini akan dapat mengatur cara berfikir seseorang dengan

sistematis dan logis.

3. Bertanggung Jawab

Latihan berbicara yang bagus menekan pembicara untuk
bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan
dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi topik
pembicaraan , tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara,
dan bagaimana situasi pembicara serta momentumnya pada saat
itu. Latihan demikian akan menghindarkan seseorang dari



berbicara yang tidak bertanggung jawab atau bersilat lidah yang
mengelabuhi kebenaran.

4. Membentuk pendengaran yang Kritis
Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan
keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi
tujuan utama program pembelajaran ini. Disini peserta didik
perlu belajar untuk dapat mengevaluasi kata-kata yang telah
diucapkan, dan tujuan dari pembicaraan tersebut.

5. Membentuk kebiasaan

Kebiasaan berbicara bahasa Arab tidak dapat dicapai tanpa ada
niat yang sungguh-sungguh dari peserta didik itu sendiri.
Kebiasaan ini bisa diwujudkan melalui interaksi dua orang atau
lebih yang telah disepakati sebelumnya, tidak harus dalam
komunitas besar. Dalam menciptakan kebiasaan berbahasa
Arab ini yang dibutuhkan adalah komitmen, komitmen ini bisa
dimulai dari diri sendiri, kemudian komitmen ini berkembang
menjadi kesepakatan dengan orang lain untuk berbahasa Arab
secara terus menerus. Inilah yang disebut dengan menciptakan
lingkungan berbahasa yang sesungguhnya.’
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1. Siswa grogi berbicara karena:
a. Khawatir melakukan kesalahan
b. Takut dikritik
c. Khawatir kehilangan muka
d. Sedikit malu
2. Tidak ada bahan untuk dibicarakan
a. Tidak bisa berfikir tentang apa yang mau dibicarakan.
b. Tidak ada motivasi untuk mengungkapkan apa yang dirasakan
c.Kurang atau tidak ada partisipasi dari siswa lainnya, hal ini
dipengaruhi oleh beberapa siswa yang cenderung mendominasi,
yang lain sedikit berbicara.
d.Penggunaan bahasa ibu, merasa tidak biasa berbicara bahasa
asing.
Dalam hal tersebut Penny Ur, memberikan alternatif solusi bagi
guru menghadapi permasalahan atau problematika tersebut di
atas, yaitu:

a. Bentuk kelompok. Dengan membentuk kelompok akan
mengurangi rasa grogi pada siswa yang tidak ingin maju di
depan kelas.

b. Pelajaran yang diberikan didasarkan pada aktifitas yang
menggunakan bahasa yang mudah menyesuaikan level
bahasa yang digunakan oleh siswa.

c. Guru harus memilih topik dan tugas yang menarik

Guru memberikan intruksi.
e. Guru tetap mengusahakan siswa untuk menggunakan bahasa
target yang dipelajari.
1. Guru berada diantara mereka
2. Guru selalu memonitor
3. Guru selalu mengingatkan modelling."’

o

A S Bl ks IS

" Abd Wahab Rosyidi, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang
UIN Maliki Press, 2012),h. 91
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Talking Stick merupakan metode pembelajaran kelompok
dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat
terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah
mereka mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini diulang
terus menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk
menjawab pertanyaan dari guru. '

:\g 9 Talking Stick J&b @jhﬁ\ m.b:l\ Olghs (&

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat.

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membaca dan mempelajari materi pasangannya.

c. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, peserta
didik dipersilahkan uutuk menutup bukunya.

d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik,
setelah itu, guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian
seterusnya, sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

e. Guru memberikan kesimpulan.

Evaluasi.

g. Penutup.'

Talking Stick JSeiv S9! sl psloes 9 Wi &

—h

" Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2016), h. 224

" Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama,
2012),h. 48
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1) Siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar
2) Terdapat interaksi antara guru dan siswa
3) Siswa menjadi lebih mandiri
4) Kegiatan belajar lebih menyenangkan.'
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1) siswa cenderumg individu

2) materi yang diserap kurang

3) siswa yang pandai lebih mudah menerima materi sedangkan
siswa yang kurang pandai kesulitan menerima materi

4) guru kesulitan melakukan pengawasan

5) ketenangan kelas kurang terjaga.
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\° http://beredukasi.blogspot.co.id/2013/09 /model-pembelajaran-talking-stick.html
Al
Ibid
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Lyp 2
“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian

yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tlngkat
kebenarannya.’
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""Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) h. 67
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Desain penelitian adalah rencana untuk memilih sumber-sumber dan
jenis informasi yang dipakai untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian. "
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Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang dikendalikan.""

:ujw ol \.A;S Lafug&j.«.s'- L“ggjx:j\ Eodl (8 Ol

Suatu eksperimen biasanya melibatkan dua kelompok, satu kelompok
eksperimental dan satu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen biasanya
menerima suatu yang baru, suatu perlakuan di bawah penyelidikan. Sementara
itu, kelompok kontrol biasanya menerima suatu perlakuan yang berbeda atau
perlakuan yang biasa.

Kelompok kontrol diperlukan untuk tujuan perbandingan untuk
melihat apakah perlakuan baru lebih efektif daripada perlakuan yang biasa
atau tradisional atau untuk melihat apakah suatu pendekatan lebih efektif
daripada pendekatan yang lain. "

" Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), h.
80
" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012),h. 72
" Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),h. 69
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Mengatur situasi dimana pengaruh beberapa variabel terhadap satu
atau dua variabel terikat dapat diidentifikasi."
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Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”"
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"' Sukardi, metodologi penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,(Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 179
"' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,......, h. 80
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Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik Cluster Sampling, ialah sampel acak sederhana

dimana setiap sampling unit terdiri dari kumpulan atau kelompovk
elemen.’”

O pizod] é\f}l\ Ay | d

“Definisi operasional adalah menyajikan pengertian suatu operasional
berbentuk ungkapan yang akan diukur atau penerapan dari yang didefiniikag_.
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" Supranto, Teknik Sampling Untuk Survei Dan Eksperimen, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h. 226

" Kasmadi, Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 82



Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
(terikat)." atau timbulnya variabel dependen
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Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas."
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Pen k)
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran,yang di dalamnya terdapat

berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku

peserta didik."
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™ Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 4
YA -
Ibid, h. 4

™ Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) h.
118
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Dokumentasi adalah mengumpulkan data berupa data-data tertulis

yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. ™
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Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data mengenai
variabel-variabel penelitian untuk kebutuhan penelitian. ™
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" Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,............, h. 152
" Toto Syatoni Nasehudin, Nanang Ghozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
CV [ustaka Setia, 2012), h. 131
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“Validitas suatu alat ukur menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut
. Y
mengukur sesuatu yang harus diukur.
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“Reliabilitas adalah konsistensi dari suatu alat ukur, atau sejauh mana

alat ukur tersebut dapat mengukur subyek yang sama dalam waktu yang
berbeda namun menunjukkan hasil yang relatif sama.”
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™" Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing Pendekatan
Kuantitatf Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha IImu, 2006)
™ Ibid 16



1. Perhitungan jumlah kuadrat total (JKT) dengan rumus:

X 2
JKT => %2 —(ZT)
2. Perhitungan jumlah kuadrat antar kelompok (JKA) dengan rumus:
X,)? X,)? X,)?
al XXt %) (Ex)
N, N, N
3. Perhitungan jumlah kuadrat dalam kelompok (JKD) dengan rumus:
JKD = JKT — JKA
4. Perhitungan rata-rata hitung kuadrat (RK) dengan rumus:

RK = K
db

5. Perhitungan nilai F (Fo) dengan rumus:
RKA
F=_—"
RKD

6. Ujil anjutan, dengan rumus:

_ X; — X5 ve

" Husaini Usman, Purwono Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2009), h. 152
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